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A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia di dunia ini melewati beberapa fase kehidupan.
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak ke masa
dewasa. Remaja berada pada periode perkembangan yang banyak
mengalami masalah pertumbuhan dan perkembangan khususnya
menyangkut dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan. Masalah yang
sering terjadi pada perkembangan remaja adalah perkembangan intelektual
dan perkembangan emosional. Perkembangan emosional merupakan
perkembangan yang ada pada diri setiap manusia dan perubahan emosi
biasanya semakin cepat berkembang selama awal remaja. masa remaja
merupakan puncak emosionalitas yang tinggi oleh karenanya sering kita kenal
masa remaja dianggap sebagai periode strom dan stress (yusuf, 2011).

Tugas perkembangan yang penting pada masa remaja adalah
menerima hubugan yang lebih matang dengan teman sebayanya dari jenis
kelamin manapun, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan
dewasa lainnya, serta memperoleh seperangkat nilai etika sebagai petunjuk

dalam bertingkah laku (yusuf, 2011). Tugas perkembangan yang waijib



dilakukan oleh remaja adalah bagian tuntutan dari lingkungan sekitar sebagai
upaya penyesuaian.Tuntutan lingkungan mengakibatkan remaja mengalami
tekanan-tekanan yang mengakibatkan naiknya emosi.

Emosi diperlukan untuk membantu dan memudahkan manusia untuk
beradaptasi dengan lingkungan. (Bhave & Saini, 2009) mengatakan bahwa
manusia perlu mempelajari bagaimana mengelola atau mengendalikan diri,
mengontrol diri untuk mengelola perilaku agar dapat beradaptasi dengan baik.
(Triantoro & Nofrans, 2012) mengemukakan ada dua jenis emosi yaitu emosi
positif dan negatif. Emosi positif (emosi yang menyenangkan) yaitu emosi
yang menimbulkan perasaan positif pada orang yang mengalaminya,
diantaranya adalah cinta, sayang, senang, gembira, kagum dan sebagainya.
Emosi negatif (emosi yang tidak menyenangkan) yaitu emosi yang
menimbulkan perasaan negatif pada orang yang mengalaminya diantaranya
adalah sedih, benci, takut, marah dan lain sebagainya. Emosi positif adalah
emosi yang harus dipupuk dan dikembangkan, sedangkan emosi negatif
hendaknya diminimalkan atau nqdikendalikan sehingga ekspresinya tidak
meledak-ledak.

Emosi negatif adalah perasaan yang dapat menimbulkan hal yang
buruk, bagi diri sendiri, maupun bagi orang lain. (Safaria & Saputra, 2009)
mengatakan emosi negative adalah perasaan individu yang dirasakan kurang

menyenangkan seperti ketakutan, kekhawatiran,kecemasan, kebencihan



kemarahan yang berlebihan yang dapat membuat individu bertindak dengan
sangat tidak rasional atau diluar kontrol, dan dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku individu dalam berhubungan dengan orang lain. Emosi negatif dapat
membuat seseorang kehilangan akal sehat sehingga tidak berfikir secara
rasional. Ketika seseoarang kehilangan akal sehat maka ucapan dan
perilakunya tidak dapat dikonrol. Misal orang yang sedang marah bisa saja
memukul bahkan sampai membunuh,karena dengan keadaan seperti ini
individu tidak dapat menguasai dirinya sendiri.

Ada beberapa data yang mencatat adanya kasus yang terjadi pada
kalangan remaja seperti Heri Ruslan (Republika, 2012) mengenai siswa SMP
141 Mampang, Jakarta Selatan. Siswa tersebut ditemukan gantung diri di
rumahnya yang diduga kuat akibat stres dan tekanan hidup yang dialami.
Terdapat pula remaja siswa kelas VI SD nekat mengakhiri hidupnya dengan
gantung diri dan juga minum racun tikus awal juni 2004. Saat ditanya siswa
tersebut mengaku malu karena orang tuanya tidak bisa menyediakan uang
sebesar Rp 150.000,00 untuk membayar ujian akhir, biaya perpisahan dan
menembus ijazah (kompas, 2004). Adapun aksi pembunuhan terhadap siswi
SMK 3 Depok Sleman dilakukan oleh tiga siswa SMP dan SMA dengan cara
memukul kepala korban dengan batu dan pisau. Motif dari pembunuhan

tersebut karena pelaku merasa tersinggung dan di remehkan (Kompas, 2013).



Pusat Pengendalian Gangguan Sosial DKI Jakarta mencatat bahwa
pada tahun 2011 sebanyak 0.08 persen atau 1.318 dari 1.647835 siswa SD,
4 SMP, SMA di DKI Jakarta terlibat tawuran (Alsadad Rudi, 2013). Pada tahun
2013 Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat ada 229 kasus tawuran
antar pelajar SMA sepanjang Januari sampai Oktober. Jumlah ini meningkat
sekitar 44 persen dibanding tahun 2012 yang hanya 128 kasus kekerasan
antar pelajar SMA, yang merenggut nyawa 19 siswa meninggal (Tempo,
2013).

Beberapa kasus di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku remaja
tersebut didasarkan pada perilaku remaja yang belum bisa mengelola
emosinya khususnya mengelola emosi marah, sehingga menimbulkan suatu
tindakan yang kurang menyenangkan terhadap orang lain dan merugikan diri
sendiri. (Goleman D. , 2002) marah merupakan emosi yang sering dialami oleh
setiap manusia dan merupakan emosi dasar yang berkaitan dangan
kematangan emosi. Emosi marah dapat muncul dalam berbagai keadaan
situasi dan diekspresi dalam bentuk yang berbeda beda. (Nindita, 2012)
menyebutkan sisi positif dari emosi marah yaitu membantu individu dalam
mengatasi masalah dengan cara yang dapat diterima di lingkungan dalam
berbagai macam situasi dan membantu mengekspreskan perasaan serta
dapat membantu memotivasi diri sendiri dalam mencapai tujuan yang positif,

sedangkan sisi negatif dari marah yaitu apabila marah diekspresikan dengan



cara yang tidak pantas bertindak agresif baik verbal maupun fisik dapat
mengganggu hubungan interpersonal.

Dalam kehidupan terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan
emosi marah pada individu. Menurut Bhave dan Saini (2009: 7) hal yang
sering menyebabkan rasa marah adalah ketika seseorang menghadapi suatu
situasi yang tidak sesuai, perasaan frustasi maupun kecewa dan ketika
memiliki keinginan tidak terpenuhi. Emosi marah akan menimbulkan berbagai
akibat psikologis yang membahayakan. Apabila marah diekspresikan dengan
dengan cara yang tidak pantas seperti bertindak agresif baik verbal maupun
fisikk dapat mengganggu hubungan interpersonal. Beberapa peneliti
menyebutkan kebanyakan individu setelah sadar dari kemarahannya, individu
tersebut akan dipenuhi dengan rasa penyesalan terhadap perbuatannya
tersebut. Rasa penyesalan tersebut terkadang dapat dirasakan demikian
mendalam sehingga menjadi pengutukan terhadap diri sendiri, penghukuman
diri, hingga depresi atau suatu rasa bersalah yang menghantui untuk waktu
yang cukup lama.

Rasa marah menurut (Greenberg & Watson, 2006) tidak bisa diartikan
dengan hal yang positif atau negatif pada tingkatan yang wajar. Akan tetapi,
pada intensitas yang berlebihan emosi marah bisa menjadi sangat merusak
dan berbahaya. Emosi marah merupakan respons yang dibawa sejak lahir

yang berkaitan dengan frustasi dan kekerasan. Hal ini terlihat pada bayi



berumur 6 bulan yang mampu mengekspresikan kemarahannya ketika
keinginannya tidak dipenuhi. Ingin ditimang tetapi ibunya malas untuk
menimangnya, sehingga kemarahannya muncul dalam bentuk tangisan dan
rengekan. Emosi marah juga merupakan signal bagi individu untuk
mempertahankan diri dari pelecehan dan perampasan hak individu. Emosi
marah bisa bersifat protektif, konstruktif, tetapi juga bisa menjadi destrukiif.
Individu tidak bisa menghilangkan emosi marah dalam dirinya, tetapi individu
bisa mengendalikan dan menggunakannya untuk tujuan yang konstruktif
(Greenberg & Watson, 2006).

Bimbingan dan Konseling adalah salah satu layanan yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah.
Bimbingan dan Konseling merupakan fasilitas yang ada disekolah untuk
menunjang program pendidikan sekolah, karena Bimbingan dan Konseling
mempunyai tugas untuk perkembangan individu yang meliputi bimbingan
pribadi, sosial, belajar serta karir.

Salah satu layanan dari bimbingan dan konseling berupa konseling
individu sangat dibutuhkan dalam rangka memperbaiki sikap peserta didik
yang masih kurang mampu mengelola emosi marahnya.

Pelaksanaan konseling yang sudah lazim dilakukan adalah dengan
format tatap muka langsung antara konselor dengan konseli, namun sejalan

dengan pesatnya perkembangan teknologi proses konseling hadir dengan



metode yang berbeda, itu artinya proses konseling tidak hanya dimaknai
sebagai pertemuan tatap muka (face to face) antara konselor dengan konseli
yang dilakukan di ruangan, namun lebih dari itu konseling dapat dilakukan
dengan format jarak jauh dan dengan bantuan teknologi yang dihubungkan
oleh jaringan internet, yang dikenal dengan istilah e-konseling, atau cyber
counseling atau dikenal juga dengan istilah virtual konseling. Konseling
dengan bantuan teknologi ini dapat membatu konselor dan konseli yang
memiliki kendala untuk bertemu langsung. (Gibson & Mitchell, 2008)
menyebutkan bantuan yang dibutuhkan konseli ketika menghadapi suatu
masalah dan tidak mungkin dilakukan secara face.

Penulis menggunakan media chatting melalui whatsapp, bisa dilakukan
melalui percakapan, suara, atau video call. Menurut Hartanto, WhatsApp
merupakan aplikasi pesan untuk smartphone dengan basik mirip Black Berry
Messenger. WhatsApp Messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform
yang memungkinkan orang dapat bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena
WhatsApp Messenger menggunakan paket data internet yang sama untuk
email, browsing web, dan lain-lain. Aplikasi WhatsApp Messenger
menggunakan koneksi 3G/4G atau WiFi untuk komunikasi data. Dengan
menggunakan WhatsApp, kita dapat melakukan obrolan online, berbagi file,

bertukar foto, dan lain-lain.



Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPI Al Azhar
12 Rawamangun, Peneliti menemukan suatu masalah khususnya di kelas IX.
Mereka kebanyakan mengalami masalah pribadi dan sosial. Mereka
terindikasi kurang bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, kurang bisa
mengontrol diri, dan mudah marah. Peneliti menelusuri dengan wawancara
dengan guru dan siswa, ternyata siswa siswi kelas IX sangat banyak yang
belum bisa mengontrol diri, mereka mudah marah hanya karena hal hal yang
terbilang kecil, seperti melihat wajah antara siswa satu dengan siswa lain yang
berujung dengan konflik. Ada juga perilaku yang kurang menyenangkan
seperti suka meledek, mengejek, membentak, memukul, bersuara keras, dan
masih banyak lagi. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
mengelola emosi marah siswa kelas IX SMPI Al Azhar 12 Rawamangun belum
optimal.

Peneliti juga mengamati keadaan siswa siswi kelas IX di dalam kelas ,
mereka masih menunjukkan sikap yang agresif akibat emosi marah seperti
berteriak di kelas, suka berbicara kotor, mengejek teman yang lain dengan
bercanda dorong-dorongan hingga tiba-tiba berubah menjadi pertengkaran.
Adapula guru yang pernah menegur salah satu siswa yang ramai, siswa
tersebut merasa tersinggung kemudian mengekspresikan emosi marahnya

dengan menjawab guru tersebut menggunakan nada tinggi.



Guru Bimbingan dan Konseling membenarkan perilaku-perilaku siswa
kelas IX yang menunjukkan kurangnya kemampuan mengelola emosi marah.
Dalam kasus akhir-akhir ini ada 1 siswa di kelas X yang sangat terlihat kurang
mampu mengontrol emosi marahnya. Guru BK sekolah sudah mengupayakan
berbagai hal seperti melakukan bimbingan klasikal, konseling kelompok, dan
masih banyak lagi. Tetapi upaya yang dilakukan guru BK belum mendapatkan
hasil yang optimal.

Berdasarkan kasus-kasus yang terjadi, sangat diperlukan pemberian
layanan yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling kepada siswa
yang belum bisa mengelola emosi marah dengan baik. Pemberian bantuan
Bimbingan dan Konseling harus disesuaikan dengan kebutuhan.

Kemampuan untuk mengelola emosi marah sangat perlu dimiliki agar
para remaja tumbuh menjadi individu yang matang secara emosi ketika
memasuki usia dewasa. Menurut (Nindita, 2012) salah satu tujuan dari
kemampuan mengelola emosi marah yaitu membantu individu agar dapat
mengekspresikan rasa marah yang dimiliki dengan cara yang sehat dan dapat
diterima di lingkungannya. Penjelasan tersebut menegaskan bahwa
kemampuan mengelola emosi marah pada remaja sangat membantu dalam
memecahkan berbagai masalah, dan mampu mengelola masalah psikologis
lain. Oleh karana itu diperlunya berbagai pihak upaya untuk membantu remaja

meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah dari pihak yang



bersangkutan yaitu pihak sekolah, dalam hal ini penulis hanya bekerja sama
dengan pihak sekolah lebih tepatnya guru BK disekolah tersebut dengan
melihat perilaku N ketika di grup kelas yang biasanya mudah tersinggung dan
marah oleh temannya akibat memiliki permasalahan dirumah. Sekolah
merupakan salah satu lembaga formal yang wajib mengetahui perkembangan
peserta didik. Layanan Bimbingan dan Konseling sebagai salah satu
subsistem sekolah yang ditunjukkan pada penacapaian perkembangan siswa
secara optimal.

Penulis menggambarkan salah satu upaya yang tepat untuk mengatasi
emosi marah yaitu dengan menggunakan teknik anger management. Menurut
(Goleman, 1997) anger management adalah suatu teknik atau tindakan untuk
mengatur pikiran , perasaan, nafsu amarah dengan cara yang tepat dan positif
serta dapat diterima secara sosial, sehingga dapat mencegah sesuatu yang
buruk atau merugikan diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian teknik
anger management sangat diperlukan untuk membantu individu
menyelesaikan permasalahnya tersebut.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Syahadat, 2013)
membuktikan bahwa pelatihan mengelola emosi dapat menurunkan perilaku
agresif pada anak. Ada pula penelitian yang dilakukan oleh (Ni'matuzahroh &
suminarti, 2007) yang menghasilkan rekomendasi bahwa remaja harus

memiliki keterampilan mengelola emosi agar remaja dapat menyelesaikan



masalah yang dihadapi secara mandiri dan mampu menempatkan diri dengan
baik sesuai tuntutan lingkungan.

Selanjutnya peniliatan yang dilakukan di SMPI Al Azhar 12
Rawamangun terkait kemampuan mengelola emosi marah masih sangat
rendah ketika belum dilakukan intervensi. Ketika diukur menggunakan angket
Pada indikator Anger Out berada pada kategori Sangat Tinggi. Sedangkan,
pada indikator Anger Control siswa berada pada kategori Sangat Rendah
pada 4 hari pengukuran baseline (A) sebelum diberikan intervensi. Peneliti
akan fokus untuk menurunkan Anger Out yang sangat tinggi dan
meningkatkan Anger Control yang sangat rendah dengan melaksanakan

konseling individual dengan teknik anger management.

Teknik anger management sangat dibutuhkan oleh remaja dan berguna
untuk meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah siswa yang akan
membentuk kematangan emosi siswa yang berguna untuk perkembangan
menuju masa dewasa. Melihat kenyataan permasalahan di atas, penulis
tertarik mengadakan penelitian mengenai pengelolaan emosi khususnya
untuk emosi marah melalui teknik anger management dengan berbasis
teknologi. Berdasarkan hal tersebut perlu diadakan penelitian dengan judul
“Efektifitas Penggunaan Teknik Anger Management Dalam Mengelola Emosi

Marah Melalui E-Counseling Di Smp Islam Al Azhar 12 Rawamangun”.



B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diindentifikasi
permasalahan khusus yang terkait dengan beberapa masalah yang akan
dicari pemecahannya melalui penelitian. Adapun permasalahan yang ada
pada penelitian ini yang dapat dirumuskan dalam pernyataan sebagai berikut:
1. Bagaimana keefektifan teknik anger management dalam mengatur dan
mengelola emosi marah pada siswa kelas IX di SMPI Al Azhar 12

Rawamangun ?

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan adanya pembatasan masalah, maka peneliti akan
lebih fokus pada penerapan teknik anger management untuk

meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah melalui e-counseling.

D. Perumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konseling
individu yang dilakukan melalui e-counseling menggunakan teknik anger
management dapat meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah

pada siswa kelas VII di SMPI Al Azhar 12 Rawamangun.



. Kegunaan penelitian
Kegunaan dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
berikut:

. Kegunaan Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan bagi para akademis dalam pengetahuan
Bimbingan dan Konseling. Selain itu penelitian ini dapat
memperkayakajian mengenai evektivitas e-counseling menggunakan
teknik anger management untuk meningkatkan kemampuan mengelola

emosi marah.

. Kegunaan Praktis

. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk

meningkatkan kemampuan mengelola emosi, serta diterapkan dalam

kegiatan penelitian lainnya.

. Bagi Guru BK

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan bahan

penanganan untuk mengembangkan teknik anger management.



c. Bagi Peserta Didik
Memperoleh pengetahuan pentingnya kemampuan mengelola emosi

marah bagi kehidupa



